PENGARUH PENAMBAHAN UNSUR BRONZE PADA PENGECORAN ALUMINIUM
TERHADAP UJI KEKERASAN DAN STRUKTUR MIKRO

Syafiq Alkahfi Nasution?, Priyagung Hartono?,Unung Lesmanah?.
D@3 Jurusan Teknik Mesin Universitas Islam Malang
Jalan MT. Haryono 193, Malang

Svyafigalkahfiz4@gmail.com
privagung@unisma.ac.id
ununglesmanah@unisma.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kekerasan dan struktur mikro pada pengecoran perunggu dan
alumunium dengan variasi campuran 10%,15%,20% dan temperature, 700°C, 750°C, 800°C. Alumunium yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alumunium kampas rem dan perunggu menggunakan perunggu batangan. Pada penelitian ini
menggunakan 9 spesimen uji kekerasan dan 9 spesimen uji mikro. Hasil penelitian ini menyimpulkan nilai rata-rata
kekerasan tertinggi variasi campuran dan temperatur terdapat pada campuran 20% dan temperature 800°C dengan nilai
rata-rata 85,35 HRB sedangkan nila rata-rata kekerasan terendah variasi campuran dan temperature terdapat pada
campuran 10% di temperature , 700°C dengan nilai 73,5 Kemudian nilai rata-rata struktur mikro pada hasil persentase,
terdapat nilai tertinggi kekerasan variasi campuran, terdapat pada campuran 20%. Yang mempunyai nilai ferit
369%,24%,64% perlit 64%,76%,36%. Dengan variasi temperature didapat nilai tertinggi kekerasan pada temperature
800°C. yang mempunyai nilai persentase ferit 32%,28%,24% perlit 68%,72%,76%.

Kata kunci: Uji kekerasan, Struktur Mikro, Variasi campuran, variasi temperature, pengaruh penambahan alumunim

pada pengecoran perunggu.
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. Pendahuluan

Dengan komposisi alumunium dan
perunggu (Al-Cu Sn) dari penelitian ini untuk
mendapatkan hasil massa jenis, kekerasan
dan struktur kristal menggunakan XRD
dimana campuran AI-CuSn dengan variasi
alumunium (Al) 75%, 80%’ 90%, pada
bronze  25%, 20%, 10% massa yang
digunakan 6 gram, yang dimana
mencampur menggunakan metode
metalurgi serbuk (powder metallurgy),
dengan pemanasan pada suhu 600C°
dimana densitas paduan AICuSn dilakukan
dengan uji pengukuran dimensi  untuk
mendapatkan diamert dan tebal pada
benda, massa jenis tertinggi akan didapat
pada suhu 600°C yang mempunyai nilai
4,825 g/cm3. menggunakan alat uji
durometer agar mengetahui kekerasan.
Pada suhu 600°C nilai kekerasan
mempunyai nilai 36,8 HD vyang
dikonversikan uji kekerasan brinell yag
didapat nilai 241 HB, dalam uji struktur XRD
terdapat dengan fasa Aluminium sebagai
fasa tertinggi. sampel Ill didapat nilai Al-
CuSn yang lebih tinggi di bandingkan
sampel I. (Muhamad. Alan Setiawan, 2019)

Pada proses pengecoran ini peneliti
untuk mengetahui laju laju pembekuan,
proses pengecoran dan struktur mikro, yang
dimana campuran bronze 20%. CuSn.
Perunggu yang digunakan ialah paduan
tembaga dan timah putih murni, yang dilebur
pada dapur peleburan dengan temperatur
hingga 1000°C. logam yang sudah cair
dituangkan kecetakan dengan temperature
200°C, 300°C dan 400°C. yang dimana
menggunakan termokope tipe K membuat
grafi laju pembekuan dilengkapi dengan
data akuisisi, pada pengjian kekerasan dan
damping capacity material benda uiji
tersebut dipotong terlebih dahulu, penelitian
yang menggunakan variasi temperature dan
cetak yang mempunyai hasil yang rendah
membuat cepat pembekuan. pada variasi
laju solidifikasi berpengaruh terhadap
morphologi mikro struktur ukuran dari
dendrite arm spacing (DAS) meningkat dan
turunnya laju solidivikasi, dimana
berakibatkan kekuatan impak turun tetapi
terhadap  kekuatan material meningkat.

Rendahnya damping capacity, yang terjadi
dengan material semakin besar(l. K. G.
Sugita et al., 2015)

Perunggu ialah suatu logam yang
mempunyai paduan tembaga dengan timah,
yang dalam campuran tertentu terkadang
ditambah logam lainnya, seperti alumunium,
silicon,fosfor atau mangan terutama seng.
Perunggu dibuat dengan melebur tembaga
dan timah bersama sama. Penambahan
elemen seperti mangan, timah dan fosfor
ditambahkan untuk membuat perunggu
dengan sifat tertentu. Misalnya, forfor
ditambakan untuk mengeraskan perunggu
untuk digunakan dalam tabung dan berbagai
bagian mesin(Utama, 2017).
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Gambar 1. Diagram alur penelitian

e setudy literatur penelitian ini adalah
mengunakan proses pengecoran
logam Dbronze (perunggu) dan
aluminium  mengunakan  variasi
campuran serta variasi temperatur
lalu dilakukan pengujian kekerasan
Rockwell dan struktur mikro hasil
pengecoran

e persiapan alat dan bahan adalah
proses mempersiapkan segala alat




yang di butuhkan dalam proses
pelaksanaan pengecoran logam agar
dapat dilaksanakan dengan lancer
tanpa ada kendala.

e Melaksanakan proses peleburan
logam bronze (perunggu) dengan
aluminium dengan cara di panaskan
mencapai stitik lebur maksimal lalu
diholding time selama 10 menit,
setelah itu tuangkan kedalam
cetakan yang telah di siapkan.

e Peleburan bronze (perunggu)
dengan penambahan aluminium
dengan presentase aluminium 10%
15% dan 20% sesuai seperti yang
telah di tetapkan.

e Penuangan logam kedalam cetakan
setelah bronze (perunggu) dengan
aluminium mencapai titik lebur
maksimal dan pencampuran
keduanya telah homogen.

e Variasi temperatur ialah proses
pemanasan terhadap pengecoran
guna untuk melihat perubahan
kekerasan dan struktur mikro hasil
pengecoran, temperatur yang di
gunakan 700°C, 750°C, dan 800°C

e Pengujian kekerasan dan struktur
mikro  untuk  mengetahui nilai
kekerasan dan  struktur  mikro
manakah vyang tertinggi setelah
dilakukan perlakuan variasi
temperature dengan holding time 10
menit dan penambahan variasi
campuran aluminium

e Analisis data dan pembahasaan
setelah proses pengujian kekerasaan
dan struktur mikro dilaksanakan.

e Kesimpulan dan saran adalah hasil
akhir penelitian yang di laksanakan
dan dapat di pertangung jawabkan

hasilnya
e Selesai
Teknik  pengambilan data yang
diterapkan di penelitian ini adalah
eksperimental, dengan melakukan
sebuah  percobaan langsung di

lapangan guna mendapatkan data hasil
dari penelitian yang nyata. Untuk
mempermudah analisis data, maka nilai-
nilai pengukuran ditabulasikan dalam
bentuk tabel blok. Untuk setiap
perlakuan untu kekerasan diulang
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sebanyak 2 kali dan mikro 1 Kali,
kemudian diambil data-datanya.

Ill. Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Penilitian dikonsentrasikan
pada pengaruh variasi campuran dan
pengaruh variasi temperatur terhadap
kekerasan dan struktur mikro pada
proses pengecoran logam bronze
(perunggu) paduan aluminium.
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Tabel 1
Data Hasil Pengujian kekerasan dengan
penambahan perunggu 10% 15% dan
20% serta mengunakan variasi
temperatur 700°C. 750°C, 800°C
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Gambar 1. grafik nilai kekerasan

Ditinjau dari grafik rata-rata nilai
kekerasan dengan menggunakan
temperature 700°C, 750°C, 800°C
maka bisa disimpulkan bahwa pada
paduan 10% pada temperature
700°C 63,45 HRB, 15% 76,55 HRB
dan 20% 78,05 HRB, sedangkan
pada temperature 750°C paduan
perunggu 10% 70,6HRB, 15% 76,1
HRB dan 20% 77,6 HRB. Dan pada
temperature 800 dengan paduan 10
% 72,45 HRB 15% 82,4 HRB dan
20% 85,35 HRB Maka bisa di



simpulkan bahwa rata rata nilai
kekerasan yang sangat baik terdapat
pada temperature 800°C dengan

campuran 20% perunggu Yyang
mempunyai nilai rata-rata 85,35
HRB.

IV. Analisis data

A. Analisa data hasil penelitian, Analisis

Variance dua arah pada uji kekerasan
dengan variasi campuran dan variasi
temperature pada pengecoran bronze
(perunggu) paduan aluminium.
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Tabel 3
Dari pengolahan data tersebut

diperoleh hasil :
a. F hitung > f table a = 0,05 (29,35 >

4,26) artinya ho di tolak bahwa
terdapat perbedaan hasil variasi
temperatur terhadap kekerasan.

b. F hitung > f table a = 0,05 ( 6,75 >
4,26) artinya ho di tolak bahwa ada
terdapat perbedaan hasil variasi
campuran terhadap kekerasan.
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c. Fhitung <ftable (3,35 < 3,63) artinya
ho di terima bahwa tidak ada interaksi
antara variasi campuran dan variasi
temperatur terhadap kekerasan.

B. Analisa data hasil penelitian Analisis

Variance dua arah pada uji struktur mikro
presentase ferit dan perlit pada
pengecoran logam perunggu paduan
aluminium.
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Tabel 4.

Kesimpulan : pada hasil persentase
struktur mikro, terdapat nilai tertinggi
kekerasan pada variasi campuran 20%
dengan temperature 800°C dengan nilai
persentase perlit 76% dan ferit 24%. Dan
nilai persentase terendah terdapat pada
variasi  campuran 10%  dengan
temperature  700°C  dimana nilai
persentase perlit 27 % ferit 73%
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Gambar grafik 2. Hasil Persentase
Ferit



Gambar grafik 3. Hasil Persentase
Perlit

Ditinjau dari kedua grafik data
presentase perlit dan ferit dapat
disimpulkan dimana presentase jumlah
prlit dan ferit sesuai dengan hasil
pengujian kekerasan, jumlah perlit
tertinggi terdapat pada campuran CuSn
20% dan temperature 800°C. Hasil
perhitungan presentase perlit dan ferit
berbanding lurus dengan pengujian
kekerasan dimana pengujian kekerasan
nilai tertinggi terdapat pada campuran
CuSn 20% dengan mengunakan
temperature 800°C.

V. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian analisis
kekerasan pengecoran aluminium dan
bronze dengan variasi campuran. Maka
dapat disimpulkan bahwa:
Hasil pengecoran aluminium dengan
penambahan bronze sebesar 10%, 15%
dan20% nilai kekerasan tertinggi di dapat
pada penambahan bronze sebesar 20%
mengunakan temperature 800°C dengan
nilai kekerasan mencapai 85,35 HRB.
Sedangkan nilai kekerasan terendah di
dapat pada penambahan bronze 10%
dengan temperature 700°C
mendapatkan nilai kekerasan 63,45
HRB. Maka dari itu nilai kekerasan yang
di hasilkan dari proses pengecoran
aluminium paduan sangat di pengaruhi
hasilnya oleh variasi temperatur dan
penambahan campuran bronze yang
ada.

Dilihat dari Analisis Pengambilan Sampel
Foto  struktur mikro  Pengecoran
aluminium dan bronze dapat dinyatakan
bahwa komposisi campuran bronze dan
variasi temperatur sangat mempengaruhi
nilai kekerasan dan juga mempengaruhi
struktur mikro yang ada di dalamnya.
Dari hasil pengujian setruktur mikro yang
di dapat dimana presentase perlit
tertinggi terdapat pada campuran bronze
20% dengan mengunakan temperature
800°C, maka dari itu dapat di katakan
semakin banyak presentase perlit maka
semakin tinggi juga nilai kekerasan yang
di hasilkan.
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